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Modul 3 

PENGENALAN PEMOGRAMAN PEWAKTU, PENCACAH DAN INTERUPSI  

(ARDUINO UNO dan ESP32) 

 

3.1 Tujuan 

Setelah mengikuti praktikum Modul 3, mahasiswa diharapkan dapat: 

1. Praktikan dapat Memahami Konsep Interupsi pada Arduino UNO dan ESP32 

2. Praktikan dapat Mengimplementasikan Pewaktu (Timer) pada Arduino UNO dan ESP32 

3. Praktikan dapat Mengaplikasikan Pencacah (Counter) pada Arduino UNO dan ESP32 

4. Praktikan dapat Mengontrol Perangkat Output (LED) pada Arduino UNO dan ESP32 

 

3.2 Alat dan Bahan 

1. Software Arduino IDE 

2. Arduino UNO 

3. ESP32 

4. LED  

5. Resistor 220Ω untuk LED 

6. Tombol (push button) 

7. Resistor 10kΩ untuk pull-down resistor 

8. Breadboard  

9. kabel jumper 

10. Laptop 

 

3.3 Dasar Teori Praktikum Modul 3 

Dalam pemrograman mikrokontroler seperti Arduino Uno dan ESP32, konsep pewaktu 

(timer), pencacah (counter), dan interupsi (interrupt) sering digunakan untuk membuat sistem 

yang responsif dan efisien. Modul ini akan menjelaskan ketiga konsep tersebut serta cara 

menerapkannya menggunakan Arduino Uno dan ESP32. 

Pengenalan Konsep 

▪ Pewaktu (Timer): Digunakan untuk mengukur waktu, menghasilkan sinyal berkala, 

atau menjalankan suatu tindakan setelah waktu tertentu berlalu. 

▪ Pencacah (Counter): Menghitung jumlah kejadian seperti penekanan tombol, sinyal 

dari sensor, atau putaran motor. 
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▪ Interupsi (Interrupt): Menghentikan program utama untuk segera merespon suatu 

kejadian seperti perubahan sinyal pada tombol. 

3.3.1 Pewaktu (Timer) 

Pewaktu (timer) pada Arduino adalah fitur yang terdapat dalam mikrokontroler 

AVR, berfungsi untuk mengukur waktu dan menentukan kapan program akan 

dijalankan dan dihentikan. Timer ini menggunakan fungsi `millis()` untuk menghitung 

waktu dalam milidetik sejak program dimulai. Selain itu, timer juga membantu 

mengatasi masalah bouncing pada tombol, yaitu fenomena di mana sinyal tombol 

bergetar ketika ditekan. Dengan menggunakan timer, kita dapat mencatat berapa lama 

sejak tombol terakhir ditekan dan memastikan bahwa penekanan tombol dianggap sah 

jika telah melewati batas waktu tertentu. 

❖ Contoh Penggunaan Pewaktu: 

1.  Ketika tombol ditekan, kita mencatat waktu saat ini. 

2.  Jika waktu yang berlalu sejak penekanan terakhir lebih dari batas waktu 

tertentu (misalnya 50 milidetik), maka penekanan dianggap sah. 

 

3.3.2 Pencacah (Counter) 

Counter adalah rangkaian logika sekuensial yang berfungsi untuk menghitung 

jumlah pulsa yang masuk dan dinyatakan dalam bilangan biner. Counter dapat 

menghitung naik (counter up) atau turun (counter down) dan biasanya terbentuk dari 

rangkaian flip-flop sesuai kebutuhan. Alat ini sering digunakan dalam perangkat 

digital untuk mengontrol urutan operasi program. 

Pencacah digunakan untuk menghitung berapa kali tombol ditekan. Pada program 

ini, setiap kali tombol ditekan dengan benar (setelah debouncing), nilai pencacah 

(count) akan bertambah 1. 

 

3.3.3 Interupsi (Interrupt): 

Interupsi adalah mekanisme yang memungkinkan mikrokontroler untuk 

menghentikan sementara eksekusi program utama dan menjalankan fungsi tertentu 

(Interrupt Service Routine atau ISR) ketika suatu peristiwa terjadi. Ini memungkinkan 

respons cepat terhadap peristiwa eksternal atau internal, seperti perubahan pada 

tombol, tanpa harus terus-menerus memeriksa status dalam loop utama. Dengan 
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menggunakan interupsi, Arduino dapat segera merespons kejadian tanpa menunggu 

eksekusi program utama selesai. 

Contoh dalam Arduino Uno dan ESP32: 

• Dalam modul ini, contoh penggunaan interupsi dapat ditemukan dalam kode 

yang mengatur tombol dan LED. Saat tombol ditekan, interupsi akan memicu 

fungsi yang menghitung jumlah tekanan dan mengubah status LED. 

• Penggunaan timer juga dapat menjadi contoh interupsi, di mana mikrokontroler 

mengeksekusi fungsi tertentu setelah periode waktu tertentu. 

Mengapa Interupsi Penting: 

1. Responsif Terhadap Peristiwa: Interupsi memungkinkan sistem untuk merespons 

peristiwa, seperti penekanan tombol atau sinyal dari sensor, secara cepat. Ini sangat 

penting dalam aplikasi real-time di mana respons cepat diperlukan. 

2. Efisiensi Pemrosesan: Dengan menggunakan interupsi, mikrokontroler dapat 

menghemat waktu dan energi, karena dapat melakukan tugas lain atau berada dalam 

mode hemat energi (sleep mode) sampai interupsi terjadi. 

3. Pengelolaan Banyak Peristiwa: Interupsi memungkinkan penanganan beberapa 

peristiwa secara bersamaan, sehingga meningkatkan efisiensi sistem. Ini memberi 

kemampuan untuk menangani beberapa tugas tanpa harus menunggu satu tugas 

selesai sebelum memulai yang lain. 

Cara Memasang Interupsi pada Arduino: 

 

1. digitalPinToInterrupt(PIN_INT): Fungsi ini mengubah nomor pin (PIN_INT) yang kita 

gunakan menjadi nomor interupsi yang sesuai, sehingga kita bisa mengaitkan pin itu 

dengan interupsi. 

2. handleButtonPress: Ini adalah nama fungsi yang akan dijalankan ketika interupsi 

terjadi. Fungsi ini bertugas untuk menghitung berapa kali tombol ditekan dan 

mengubah status LED. 

3. RISING: Ini adalah pengaturan yang berarti interupsi akan aktif saat sinyal pada pin 

berubah dari rendah (low) menjadi tinggi (high), seperti saat tombol ditekan. 
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3.4 Modul Praktikum 

   Mengendalikan LED dengan Tombol Menggunakan Interupsi  

➢ Arduino Uno 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Rangkai Arduino UNO beserta komponennya seperti dibawah ini 

3. Buka Software Arduino IDE pada laptop yang telah terinstal. 

4. Ketik script code di bawah ini. 
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5. Kemudian simpan file dengan format Modul 3 MCL (1). 

6. Sambungkan USB Arduino UNO ke Laptop kalian. 

7. Pilih port dan jenis board yang sesuai di Arduino IDE seperti gambar di bawah ini. 

 

8. kemudian Upload dan tunggu sampai Done 

9. Buka Serial Monitor di Arduino IDE dan atur kecepatan dengan baud 115200. 

 

10. Tekan tombol push button dan amati LED apakah sudah ON OFF. Perhatikan juga 

jumlah tekanan yang ditampilkan di Serial Monitor. 
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11. Coba tekan tombol beberapa kali untuk memastikan bahwa pembacaan jumlah 

tekanan berfungsi dengan baik. 

Note: 

Pastikan semua koneksi pada rangkaian sudah benar sebelum melakukan upload 

program. Jika LED tidak menyala atau tidak merespons, periksa kembali sambungan 

dan kode program. 

➢ ESP32 

1. Siapkan alat dan bahan sesuai dengan gambar di bawah ini. 

2. Rangkailah ESP32 beserta komponennya seperti dibawah ini. 

  

3. Buka Software Arduino IDE pada laptop yang telah terinstal. 

4. Ketik script code di bawah ini. 
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5. Kemudian simpan file dengan format Modul 3 MCL (2). 

6. Sambungkan ESP32 ke Laptop kalian dengan menggunakan kabel USB micro. 

7. Pilih port dan jenis board yang sesuai di Arduino IDE sesuai dengan gambar di bawah 

ini. 

 

 

8. kemudian Upload dan tunggu sampai Done. 

9. Buka Serial Monitor di Arduino IDE dan atur kecepatan dengan baud 115200. 
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10. Tekan tombol setiap satu detik satu kali dan amati hasil output di Serial Monitor. 

Anda akan melihat jumlah tekanan tombol meningkat setiap kali tombol ditekan. 

Note: 

Jika LED tidak menyala, periksa sambungan kabel dan pastikan resistornya terhubung 

dengan benar. Pastikan juga bahwa Anda menggunakan resistor yang sesuai untuk 

LED dan pull-up tombol. 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN       

 


